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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kerangka Teoritik

1.

Media Dakwah

a. Pengertian Media Dakwah

Media adalah pesan itu sendiri. Kalau sifat dari semua media adalah isi
dari media itu sendiri. Adapun isi dari media adalah tulisan yang merupakan
informasi yang telah diwujudkan dalam bahasa. Sementara isi dan tulisan
adalah pembicaraan tentang realitas. Pembicaraan merupakan aktualisasi dari
proses pemikiran. Maka, media adalah perluasan dari ide, gagasan, dan
pikiran terhadap kenyataan sosial. Tidaklah salah jika dikatakan bahwa

(X3 L] . . »” 1
‘Media is the extensions of man”.

Dakwah merupakan seruan tentang ajaran dan nilai-nilai islam.
Dakwah adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan dan mengajarkan serta
mempraktikkan ajaran islam di dalam kehidupan sehari-hari.” Media dakwah
adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat (perantara) untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.” Disebutkan Deddy Mulyana yang di kutip
oleh Acep Aripudin bahwa media bisa merujuk pada alat maupun bentuk

. . 4
pesan, baik verbal maupun non verbal, seperti cahaya dan suara.

'Farid Hamid & Heri Budianto, //mu Komunikasi, Jakarta, Kencana, 2011, 111

2 Faizah, Psikologi Dakwah, Jakarta, Kencana, 2006, 7

3 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dalwah Islam, Surabaya, Al-Ikhlas, 1983, 163
4 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, Jakarta, Raja Pers, 2011, 13

21



22

Motivasi Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk pengaruh Al-Qur’an
terhadap perkembangan dakwah bil golam. Yang dimaksud dengan motivasi
normatif di sini adalah semangat yang dimunculkan ayat-ayat Al-Qur’an
berupa norma-norma yang memiliki daya pengaruh terhadap kesadaran tulis-

menulis yang pada gilirannya akan mendorong kemajuan dakwah bil golam.’
b. Prinsip-prinsip Media Dakwah

Media dakwah dapat berfungsi sebagaimana mestinya apabila tepat
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya serta prinsip-prinsip

penggunaannya.

1) Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan di dalam memilih media
dakwah.
» Tujuan dakwah yang hendak dicapai.
» Materi dakwah.
» Sasaran dakwabh.
» Kemampuan da’i.
» Ketersediaan media.
» Kualitas media.
2) Prinsip-prinsip Pemilihan Media.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu memilih media adalah:

5 Suf Kasman, Jurnalisme Universal, Jakarta, Teraju, 2004, 77
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» Tidak ada satu mediapun yang paling baik untuk keseluruhan masalah
atau tujuan dakwah. Sebab, setiap media memiliki karakteristik
(kelebihan, kelemahan dan keserasian) yang berbeda-beda.

Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai.
Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwahnya.

Media yang dipilih sesuai dengan sifat materi dakwahnya.

YV V VvV V¥V

Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara obyektif, artinya,

pemilihan media bukan atas dasar kesukaan da’i.

Y

Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapat perhatian.
» Efektifitas dan efisiensi harus diperhatikan.

Sekalipun media dakwah bukan penentu utama bagi kegiatan dakwabh,
akan tetapi media ikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan
dakwah. Pesan dakwah yang penting dan perlu segera diketahui semua lapisan
masyarakat, mutlak memerlukan media radio, koran, ataupun TV. Hal penting
lain yang tidak boleh diabaikan dalam pemilihan media adalah etika.’

3) Prinsip-Prinsip Penggunaan Media.
Prinsip-prinsip yang dapat digunakan sebagai pedoman umum dalam
mempergunakan media dakwah adalah:
a. Penggunaan media dakwah bukan dimaksudkan untuk mengganti
pekerjaan da’i atau mengurangi peranan da’i.
b. Tidak ada media satupun yang harus dipakai dengan meniadakan media
yang lain.

c. Setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan.

® Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta, Kencana, 2009, 428



24

d. Gunakanlah media sesuai dengan karakteristiknya.
e. Setiap hendak menggunakan media harus benar-benar dipersiapkan dan
atau diperkirakan apa yang dilakukan sebelum, selama dan sesudahnya.
f. Keserasian antara media, tujuan, materi dan obyek dakwah harus
mendapatkan perhatian yang serius.
c. Jenis-Jenis Media Dakwah

Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih luas, dapat
dikatakan bahwa alat komunikasi apa pun yang halal bisa digunakan sebagai
media dakwah. Alat tersebut bisa dikatakan sebagai media dakwah bila ditujukan
untuk berdakwah. Semua alat itu tergantung dari tujuannya. Ada beberapa
pendapat tentang media dakwah dan macam-macamnya, antara lain sebagai
berikut:’

1. A. Hasjmy menyebut media dakwah dan sarana dakwah atau alat dakwah dan
medan dakwah ada enam macam, yaitu mimbar (podium), dan khithabah
(pidato. ceramah), galam (pena) dan kitabah (tulisan), masrah (pementasan)
dan malhamah (drama), seni suara dan seni bahasa, madrasah dan dayah
(surau), serta lingkungan kerja dan usaha.

2. Abdul Kadir Munsyi mencatat enam jenis media dakwah, lisan, tulisan,
lukisan atau gambaran, audio-visual, perbuatan dan organisasi.

3. Asmuni Syukir juga mengelompokkan media dakwah menjadi enam macam,
lembaga-lembaga pendidikan formal, lingkungan keluarga, organisasi-

organisasi islam, hari-hari besar islam, media massa, dan seni budaya.

7 Ibid, hlm, 405
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(a) Lembaga-lembaga pendidikan formal.
Pendidikan formal artinya lembaga pendidikan yang memiliki kurikulum,
siswa sejajar kemampuannya, pertemuan rutin dan sebagainya. Seperti
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan lain sebagainya.
Dengan demikian seorang pendidik agama yang sekaligus seorang da’i,
bukanlah tugasnya semata-mata untuk mengajarkan ilmu agama. Akan tetapi
yang terpenting adalah medidik. Sebab mengajar hanyalah memberikan
pengetahuan agama saja, sehingga anak pandai ilmu agama saja tidak taat
terhadap ajaran agama. Sebaliknya, mendidik mempunyai arti menanamkan
tabiat kepada anak-anak agar mereka taat kepada ajaran agama (membentuk
pribadi muslim).
1) Keutamaannya.

» Sarana dakwah (siswa) memiliki kemampuan yang relatif sama.
Dengan kemampuan yang sama, memudahkan da’i untuk menentukan
strategi dakwahnya.

» Waktu pertemuan (masuk) rutin dan kontinyu.

» Misi dakwah bukan saja melalui pendidikan agama, akan tetapi bidang-
bidang yang lain pun dapat dijadikan misi, seperti Pendidikan Moral
Pancasila, IPA, IPS dansebagainya.

» Kaum terpelajar, atinya dakwah islam mudah diterima, karena islam

adalah agama yang rationil (masuk akal ajarannya).
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» Penyelenggaraan pendidikan agama maupun kegiatan-kegiatan agama
lainnya mendapatkan perlindungan dan dukungan pemerintah dan
masyarakat.

2) Kelebihannya.

» Siswa hanya mementingkan disiplin ilmunya untuk kenaikan atau
kelulusan sekolah, tetapi tidak taat pada ajaran agama.

» Kurikulum pendidikan agama yang terlalu tinggi dan luas,
mengakibatkan guru hanya mengindahkan habisnya bahan pelajaran
tanpa mengutamakan pendidikan agama atau dakwah islamiyahnya.

(b) Lingkungan keluarga.
Pada umumnya di dalam keluarga terdapat kesamaan agama, tapi ada juga
bermacam-macam agama yang dianutnya. Bagi kepala keluarga yang beragama
Islam, kesempatan yang baik keluarganya yang dapat dijadikan media dakwabh,
seperti membiasakan anaknya sembahyang, puasa dan sebagainya.
1) Kelebihan
» Keluarga adalah ikatan yang kuat. Bila ikatan keluarga bernada Islam,
maka aqidah dan amaliyahnya makin kuat serta dakwah dalam keluarga
selalu berjalan dengan baik, bahkan dapat mempengaruhi keluarga yang
lain.
» Adanya solidaritas yang kuat, artinya bila keluarga ada yang tidak beriman,
yang mana orang yang ingkar kepada Allah akan celaka, maka sebagian

keluarga secepatnya untuk bertindak amar ma’ruf nahi munkar.
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2) Kelemahan
» Jalinan keluarga non Islam, sulit dipengaruhinya. Sebab sebagian anggota
keluarga takut dibenci oleh anggota keluarga yang lain
(c) Organisasi-organisasi islam.
Organisasi Islam sudah barangtentu segala gerak organisasinya berasaskan Islam.
1) Kelebihan
» Dakwah adalah tujuan utama organisasi.
» Organisasi dapat bergerak ke dalam maupun ke luar.
» Anggota yang berpengalaman dapat mempengaruhi anggota yang kurang
berpengalaman.
2) Kekuranga
» Organisasi Islam menimbulkan aliran-aliran Islam. Seperti organisasi
Nahdlatul Ulama menunjukkan aliran Ahlussunnah wal jam’ah,
Muhammadiyah, Ahmadiyah dan sebagainya.
» Kerukunan antara organisasi Islam kurang akrab. Hal ini dapat
menimbulkan perpecahan dalam Islam.
(d) Hari-hari besar.
Tradisi umat Islam Indonesia setiap penringatan hari besarnya secara seksama
mengadakan upara-upacara. Seorang da’i memiliki kesempatan yang baik, dalam

menyempatkan misi dakwahnya pada upacara-upacara tersebut.
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1) Kelebihan
Kebaikan hari-hari besar Islam dijadikan sebagai media dakwah adalah
dengan merayakan hari besar itu umat Islam dapat menunjukkan kebesaran
agamanya.
2) Kelemahan
Kelemahannya terletak pada oknum mubalighnya. Yang mana kebanyakan
mubaligh, peringatan hari besar Islam dijadikan media pengajaran politik kepada
masyarakat.
() Media massa.
Media massa ini tepat sekali dipergunakan sebagai media dakwah, baik melalui
rubrik/acara khusus agama ataupun acara/rubrik yang lain.
1. Radio
a) Kelebihan
» Program radio dipersiapkan oleh seorang ahli, sehingga bahan yang
disampaikan benar-benar berbobot (bermutu).
» Radio merupakan bagian dari masyarakat.
» Harga dan biaya cukup murah, sehingga masyarakat mayoritas memiliki
itu.
b) Kelemahan
» Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat diulang) kecuali memang dari
pusat pemancarnya.
» Terikat oleh pusat pemancarnya dan waktu siaran. Artinya, siaran radio

tidak setiap saat dapat didengar menurut kehendaknya (obyek dakwah).



29

2. Televisi
a) Kelebihan
Kehebatan media televisi itu sangat menonjol, bukan berarti televisi paling
baik dijadikan media dakwah.
b) Kelemahan

» Kelemahan media radio juga dimiliki oleh televisi.

» Sukar dijangkau oleh masyarakat, karena televisi relatif mahal harganya
dibandingkan dengan radio. Akan tetapi kelemahan ini nampaknya dapat
ditunjang adanya kebiasaan masyarakat menonton televisi, walaupun
mereka tidak memiliki.

3. Surat kabar dan Majalah
a) Kelebihan
Yang khas ciri surat kabar dan majalah sebagai media dakwah adalah media itu
dapat dibaca berulang kali, sehingga dapat dipahami atau dihafal sampai
mendetail.
b) Kelemahan
Memiliki keterbatasan pada mereka yang bisa membaca dan yang dapat
memahami bahasa pers, selain dari pada itu bilamana surat kabar itu rutin untuk
dibaca akan menghabiskan uang yang relatif banyak, jika dibandingkan dengan

media lainnya.
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(f) Seni budaya.
Beberapa grup kesenian maupun kebudayaan di akhir-akhir ini banyak sekali
peranannya dalam usaha penyebaran Islam. Seperti grup qasidah, dangdut, musik
band, sandiwara, wayang kulit dan sebagainya.
2. Nirlaba

a. Perusahaan Nirlaba

Manajemen atau pengelolaan nirlaba ini juga berbeda dengan waralaba.
Pengelolaan nirlaba tidak mempertimbangkan ekonomi, tetapi
mempertimbangkan masyarakat yang dilayaninya. Sifat yang sosial ini adalah
sebuah ciri khas yang dimiliki oleh organisasi nirlaba. Biasanya uang yang
didapat oleh organisai nirlaba ialah dari donatur. Perusahaan media cetak,
terutama majalah juga ada yang menggunakan sistem nirlaba atau non profit. Jadi
majalah diterbitkan hanya dibagi-bagikan saja, tanpa ada uang imbalan untuk
mengganti gaji karyawan atau biaya percetakannya. Majalah yang seperti ini

termasuk dalam majalah Non Newsrack.

Banyak organisasi menerbitkan majalah untuk anggotanya. Banyak
majalah nirlaba yang bisa mandiri secara finansial. Dalam kenyataannya, majalah
bersponsor paling sukses bersaing secara agresif melawan majalah konsumen
yang meraup iklan. Sementara advertising telah membuat majalah bersponsor
menjadi sumber profit bagi organisasi induknya. Banyak pula majalah yang
bersponsor tidak mencari iklan. Diantaranya adalah majalah universitas, yang
dianggap sebagai sesuatu yang harus dipublikasikan oleh universitas dengan

biaya institusi dalam rangka menyebarkan informasi riset dan aktivitas akademik.
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Majalah bersponsor lain yang tidak memuat iklan adalah publikasi perusahaan
untuk konsumennya. Publikasi ini tidak dikenal sebagai majalah konsumen,
namun banyak yang seprofesional majalah konsumen. Secara keseluruhan,
majalah ini mempekerjakan lebih banyak editor, fotografer, dan penulis

ketimbang majalah konsumen.®

Dari uarain tersebut, majalah yang termasuk non profit adalah masuk
dalam bentuk sirkulasi terkontrol (controlled circulation), mengacu pada suatu
metode yang menyediakan sebuah majalah secara cuma-cuma kepada pembaca
yang memenuhi sejumlah kriteria khusus yang menarik bagi para pengiklan.
Walaupun majalah-majalah ini tidak menghasilkan pembaca berlangganan
ataupun penerimaan seperti pembelian secara eceran. Majalah jenis ini
merupakan alat periklanan yang menarik dengan biaya rendah bagi perusahaan-

perusahaan yang mencari khalayak yang dibatasi secara sempit.’
b. Pemasaran produk nirlaba

Pemasaran semakin menarik perhatian organisasi nirlaba, seperti
perguruan tinggi, rumah sakit, museum dan orkes simfoni. Organisasi-organisasi
ini mengalami kesulitan pasar. Para pengurusnya berjuang untuk
mempertahankan kehidupan organisasi dalam menghadapi perubahan sikap

konsumen dan berkurangnya sumber keuangan. '’

8 John Vivian,Teori Komunikasi Massa, Jakarta, Kencana, 2008, 117
? Stanley J Baran, Komunikasi Massa, Jakarta Erlangga 2012, 188
10 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta, Erlangga, 1996, 38
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Banyak perusahaan memilih masing-masing cara yang berbeda untuk
menarik dan memfungsikan sumber daya yang mereka miliki dan menerapkan
berbagai strategi, struktur, dan kultur yang berbeda untuk menuntun nilai dari
hasil kerja mereka. Selama ini, perbedaan-perbedaan ini menuntun kita pada

hasil yang juga tidak sama."’

Tingkat dan jenis keterlibatan konsumen dalam pembelian suatu merek
produk dipengaruhi oleh beberapa kondisi yang melingkupi konsumen. Kondisi
yang mempengaruhi terciptanya enduring involvement adalah pentingnya produk
pada citra diri konsumen, daya tarik yang terus menerus dari suatu produk, daya

tarik emosional dan simbol-simbol dari kelompok rujukan.'?

Positioning adalah strategi komunikasi yang berhubungan bagaimana
khalayak menempatkan suatu produk, merek atau perusahaan di dalam otaknya,
di dalam alam khayalnya, sehingga khalayak memiliki penilaian tertentu.
Positioning menjadi penting bagi media penyiaran karena tingkat kompetisi yang

cukup tinggi saat ini."

Kemampulabaan (profitability) kegunaan konsep pemasaran adalah
membantu organisasi mencapai tujuan mereka. Dalam hal perusahaan swasta,

tujuan utama adalah laba, bagi organisasi nirlaba atau organisasi masyarakat,

" Dicky Wisnu UR, Siti Nurhasanah, Teori Organisasi, Malang, UMM, 2005, 172
12 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, Bandung, Rosda, 2001, 13
13 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, Jakarta, Kencana, 2008, 197
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tujuannya adalah mempertahankan dan menarik cukup dana guna

menyelenggarakan kegiatan mereka.'*
3. Manajemen Redaksi

Manajemen adalah proses memperoleh dan mengkombinasikan sumber
daya manusia, keuangan, informasi dan fisik untuk mencapai tujuan utama
organisasi, yaitu menghasilkan suatu barang atau jasa yang diinginkan sebagai

15
segmen masyarakat.
a. Manajemen media

Manajemen media bisa diartikan sebagai sebuah ilmu yang mempelajari
bagaimana pengelolaan media dengan prinsip-prinsip dan seluruh proses
manajemennya dilakukan, baik terhadap media sebagai industri yang bersifat
komersial maupun sosial, media sebagai institusi komersial maupun institusi

. 116
sosial.

Media cetak dalam bentuk koran, yang terbit setiap hari, dengan
majalah yang terbit setiap minggu juga menuntut pengelolaan yang berbeda
pula. Secara prinsip televisi swasta dan komunitas dikelola dengan
manajemen media penyiaran yang sama, namun dalam prakteknya tentu ada
perbedaan karena visi dari dua format stasiun televisi ini yang berbeda.

Televisi swasta berorientasi pada keuntungan ekonomi, sedangkan komunitas

' Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta, Erlangga, 1996, 28
15 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, Jakarta, Kencana, 2008, 136
' Fajar Junaedi, Manajemen Media Massa, Y ogyakarta, Buku Litera, 2014, 14
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mengemban visi untuk memenuhi kepentingan komunitas tanpa ada tendensi

keuntungan ekonomi."’

Secara garis besar manajemen media cetak terbagi dalam dua ruang
lingkup manajemen, yaitu pertama, manajemen perusahaan yang mengatur
aspek bisnis dari media yang bersifat non jurnalistik. Kedua manajemen
redaksional, yaitu manajemen dalam media yang mengurusi pada aspek
jurnalistik, mulai dari pencarian berita (news gathering) dan penulisan berita

(news writing).

Alasan mengapa manajemen perusahaan dan manajemen redaksional
harus dipisahkan adalah untuk menjamin netralitas pemberitaan. Jika
keduanya dijadikan satu, maka yang terjadi adalah kerancuan antara berita dan
iklan. Dua ruang lingkup dalam manajemen media ini masing-masing
memiliki peran vital. Keduanya tidak bisa dihilangkan salah satu, karena hal
tersebut akan menyebabkan organisasi media tidak mampu bertahan. Majalah
dan tabloid umumnya lebih menekankan pada pemberitaan yang bersifat lebih
spesifik sesuai segmentasi pembaca yang dibidik dan pemberitaan yang

bergaya features dan mendalam (in depth).

Manajemen redaksi ditangani oleh divisi atau bagian redaksi. Bagian
redaksi dalam manajemen media mengemban tugas untuk mencari atau
meliput berita dan selanjutnya menuliskan berita tersebut. Penulisan berita

menuntut adanya kemampuan penyuntingan (editing) yang baik agar tidak

7 Ibid, hlm, 17
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banyak terjadi kesalahan penulisan yang akan menurunkan kualitas berita.
Berita yang diliput dapat berupa berita tulis (teks) dan berita foto. Sumber
daya manusia yang berada di bagian redaksi inilah yang disebut dengan
wartawan, sedangkan sumber daya manusia yang berada di bagian perusahaan
atau bisnis tidak bisa dikategorisasikan sebagai wartawan, walaupun mereka

bekerja di media.

Dilihat dari strukturnya, bagian redaksional diketuai oleh impinan
redaksi (pimred) yang bertanggungjawab dalam keseluruhan isi pemberitaan
media yang dipimpinnya. Pada hakikatnya, dalam sudut pandang manajemen,
pimpinan redaksi adalah manajer bagi pemberitaan media. Ketika berita
selesai ditulis, proses selanjutnya adalah pencetakan berita. Untuk mengurusi
pencetakan berita maka dalam manajemen pemberitaan di redaksi media cetak
terdapat redaktur pra-cetak. Tugas redaktur pra-cetak adalah menata setting,
lay out dan data artistik dari media yang akan dicetak. Rancangan cetak ini
disebut dummy. Jika sudah dianggap final, dummy dibawa dibagian percetakan

untuk proses pencetakan media.

Dalam produksi majalah, proses selalu diawali dengan akhir. Ini
maksudnya adalah redaksi dan penerbit menentukan satu tanggal di mana
majalah akan menjangkau khalayak dan ketika tanggal tersebut sudah
ditentukan, maka bagian pencetakan dan sirkulasi harus menyatakan jadwal

agar proses produksi majalah tepat waktu.
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Isi dari masing-masing isu secara mutlak menjadi tanggung jawab dari
redaktur majalah. Para staf redaksi juga diharapkan untuk menyampaikan ide-
ide kepada redaktur. Ketika naskah sudah dilengkapi oleh penulis, ini
umumnya diberikan kepada redaktur majalah dalam bentuk format elektronik
dan juga cetaknya. Jika naskah secara resmi diterima, naskah kemudian masuk
ke dalam fase penyuntingan naskah (copyediting). Ketika sudah selesai
penyuntingan naskah, redaktur meminta ke bagian grafis untuk melengkapi

naskah dengan foto, gambar dan grafik yang berkaitan dengan naskah.'®

Dalam organisasi surat kabar di mana pun, sebelum seorang reporter
turun atau diturunkan ke lapanngan, ia harus terlebih dahulu mendengarkan

® Menentukan

redakturnya apa-apa yang dihasilkan dalam rapat redaksi.'
apakah suatu peristiwa memiliki nilai berita sesungguhnya merupakan tahap
awal dari proses kerja redaksional. Biasanya seorang redaktur menentukan apa
yang harus diliputi, sementara seorang reporter menentukan bagaimana cara
meliputnya, karena ia berurusan dengan tahap pencarian/penghimpunan dan
penggarapan berita. Setelah seluruh materi terhimpun, maka dilakukanlah

penulisan dan penyuntingan (editing). Dalam tahap yang akhir, sambil

dilakukan penyuntingan, dilakukan pula pemerkayaan terhadap berita.?

** Ibid, hh, 56-59

' Hikmat Kusumaningrat & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, Bandung,
Rosda, 2014, 72

%0 Ibid, hlm. 71
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a. Penggunaan gaya bahasa

Gaya bahasa adalah cara tersendiri seseorang dalam menggunakan
bahasa. Menurut Swift, yang dikutip oleh Dan B. Curtis, James J. Floyd, Jerry L.
Winsor, gaya bahasa adalah bagaimana menggunakan kata-kata yang pantas pada

tempat yang tepat. Beberapa telaah gaya bahasa:*'

1. Pesan yang digayakan dapat mempertinggi pengertian atau pemahaman
pesan. Gagasan yang rumit mungkin dapat disampaikan dengan lebih jelas
melalui bahasa kiasan.

2. Pesan yang digayakan dapat membantu pengingatan suatu pesan.
Penggunaan berbagai pola sintaksis atau kata kiasan dapat membantu
khalayak mengingat unsur penting dari pesan. Pemasang iklan menggunakan
slogan dan sesuatu yang baru untuk memudahkan pengingatan pesan-pesan
mereka.

3. Pesan yang digayakan dapat meningkatkan daya tarik persuasif suatu pesan.
Apabila perhatian diperoleh dan dipertahankan, khalayak mungkin lebih
memahami dan menguasai pesan sehingga kemungkinan besar proposal akan

diterima.

Bahasa tulisan lebih formal dalam struktur dan isi dibandingkan
komunikasi lisan. Pada gaya tulisan, kalimat biasanya lebih panjang dan lebih
rumit. Kata-kata pun mungkin terdiri atas beberapa suku kata. Bukan suatu

rahasia lagi bahwa komunikasi itu sulit. Satu alasan mengapa orang-orang

'Dan B. Curtis, James J. Floyd, Jerry L. Winsor, Komunikasi Bisnis dan Profesional, Rosda,
Bandung, 1996, 330
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mengalami kesukaran dalam proses yang sulit ini adalah karena bahasa yang

digunakan tidak tepat.

Bahasa adalah kekuatan, Joseph Conrad mengatakan bahwa melalui
“kata dan logat yang tepat”, seseorang dapat menggerakkan dunia. kata-kata
memiliki kekuatan. Sepanjang sejarah, kekuatan kata-kata telah memulai dan
mengakhiri perang. Kata-kata menggerakkan para pemilih untuk memilih
presiden Amerika Serikat dan menyingkirkan politikus lain yang mengikuti
pemilihan presiden. Pepatah yang mengatakan “tongkat dan batu dapat
memecahkan tulang-tulang saya tetapi kata-kata tidak pernah dapat melukai

saya” tidak jauh dari kenyataan.

Kata-kata memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perilaku, kata-kata
yang digunakan untuk menggambarkan suatu obyek atau tindakan dapat
mempengaruhi tingkah laku dan perasaan kita tentang hal yang dimaksud.
Eisenberg menjelaskan bahwa kejelsan dalam pengiriman pesan merupakan
rangkaian kesatuan. Kejelasan, timbul melalui kombinasi faktor sumber, pesan,
dan penerima. Kejelasan akan muncul sampai tingkat kondisi-kondisi berikut ini

terpenuhi:**

1. Seorang individu memiliki sebuah gagasan.
2. la menyandikan gagasan ke dalam bahasa.
3. Penerima memahami pesan seperti yang dimaksud oleh sumber. Agar

gagasan tersebut diterima secara jelas,

22 Ibid, hlm 336



39

Gaya yang baik itu hidup dan lugas. Bahasa yang itu tertari kepada rasa
dan membuat kesan yang tidak terlupakan.
Beberapa saran penggunaan gaya dengan cara-cara praktis:>

1. Jangan menggunakan bahasa secara berlebihan. Integrasikan perangkat-
perangkat ilmu gaya bahasa, tetapi gunakan pengendali. Terlalu banyak
menyatakan hal-hal baru dapat mengalihkan perhatian dari isi pesan jika
khalayak lebih memusatkan perhatian pada bahasa daripada isi
presentasi.

2. Pertimbangkan penggunaan ilmu gaya bahasa saat mengembangkan
kalimat pembuka, pernyataan gagasan utama, dan kesimpulan. Ini
merupakan unsur-unsur yang penting. Permulaan yang baik berarti
terselesaikannya setengah pekerjaan.

3. Gunakan kata-kata biasa dan pendek dengan cara yang unik.

4. Menggayakan bahasa untuk berhemat.

5. Amati penggunaan gaya bahasa orang lain.

6. Praktekkan.

Dahulu sebelum masyarakat berkembang dan teknologi mengalami
kemajuan seperti sekarang ini, yang diartikan komunikatif adalah kesamaan
makna diantara pihak-pihak yang berkomunkiasi mengenai suatu pesan yang

dikomunikasikan. Dengan ungkapan lain, jika komunikan mengerti pesan yang

2 Ibid, hlm 349
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disampaikan oleh komunikator kepadanya, maka komunikasipun berlangsung.

Dengan perkataan lain pula, pesan tersebut komunikatif.**

Dewasa ini, komunikatif tidaknya suatu pesan, apakah itu informasi,
berita, atau tajuk rencana, tidak sesederhana seperti itu. Para pakar komunikasi
berpendapat bahwa komunikatif tidaknya pesan-pesan yang disiarkan media
massa bergantung pada tercapai tidaknya tujuan mengelola media massa
bersangkutan. Tujuan para komunikator media massa adalah mengubah sikap
(attitude), opini (opinion) atau perilaku (behavior) khalayak. Tercapai tidaknya
tujuan pihak redaksi surat kabar atau majalah dapat diobservasi apakah pada
pihak pembaca timbul efek tertentu, apakah efek kognitif, efek afektif, efek

konatif/behavioral.
b. Konsep AIDDA sebagai pendukung berita komunikatif

Tujuan utama dari pers dan media massa lainnya adalah mengubah
perilaku khalayak, yang berarti timbulnya efek konatif/behavioral pada khalayak.
Tujuan utama majalah Pusat Informasi Perkoperasian adalah menimbulkan
kesadaran berkoperasi secara luas di masyarakat dalam wujud menjadi anggota

perkumpulan koperasi, menjadi nasabah Bukopin, dan lain sebagainya.

Dalam rangka mencapai suatu tujuan komunikasi, para pakar komunikasi
menganjurkan agar para redaktur dalam melaksanakan tugasnya menggunakan
konsep AIDDA. AIDDA adalah akronim dari kata-kata Attention (Perhatian),

Interest (Minat), Desire (Hasrat), Decision (Keputusan), dan Action

24 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, Rosdakarya, Bandung, 2008, 76
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(Tingkatan/Kegiatan. Konsep AIDDA ini adalah konsep psikologis pada diri
khalayak. Berdasarkan konsep AIDDA itu agar khalayak membaca dan
melakukan (Action) apa yang dianjurkan pihak penyusun berita atau tajuk atau
artikel, maka pertama-tama mereka harus dibangkitkan perhatiannya

(Attention).”

Pada majalah, unsur untuk menarik perhatian khalayak pembaca adalah
covernya atau jilidnya. Di sini aspek estetika untuk memenuhi timbulnya efek
Afektif berperan penting. Afeksi, atau cita rasa khalayak perlu disentuh, sebab,
daya tarik dan cita rasa berkaitan satu sama lain, yang sebagai resultantenya

memunculkannya tekad untuk bertindak atau berperilaku.

Pada berita atau artikel, unsur untuk membangkitkan perhatian khalayak
adalah judul berita (headline). Di sini penyusunan kata-kata yang komunikatif
provokatif yang berperan. Judul berita atau artikel akan komunikatif apabila
kalimatnya sederhana tanpa kata-kata yang pleonastic atau mubadzir, maknanya
menyentuh kebutuhan, dan tercetak dengan huruf-huruf yang menonjol. Dengan
dilandasi pemikiran seorang pakar komunikasi kenamaan bernama Wilbur
Schramm, para insan pers dianjurkan untuk menyimak aksioma bahwa khalayak

pembaca akan terpikat minatnya, manakala apa yang mereka baca:*®

1. Terkait dengan kebutuhannya.

2. Menyajikan saran tentang cara untuk memperoleh kebutuhan itu.

% Ibid, hlm 77
26 Ibid, hlm 78
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Berita berbobot pada aspek informatif, tajuk pada aspek persuasif,
sedangkan artikel bersifat informatif-persuasif. Informasi berarti penerangan
beserta penjelasannya mengenai suatu hal atau peristiwa. Persuasi, berarti
ajakan, bujukan atau rayuan yang bersifat psikologis manusiawi, halus dan
luwes, sehingga khalayak terangsang untuk melakukannya dengan rela dan

senang hati.

Sehubungan dengan itu yang perlu dicamkan ialah bahwa khalayak akan
semakin terpikat minatnya apabila dalam suatu karya tulis terdapat saran-saran
mengenai cara memperoleh kebutuhannya. Saran-saran itu akan dianggap
bernilai apabila sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam kelompoknya.
Khusus untuk artikel, yang seperti telah disebutkan tadi bersifat informati-
persuasif, ada faktor lain yang penting untuk diperhatikan, yang akan dapat
memotivasi kesadaran berkoperasi di masyarakat, yaitu apa yang disebut source

credibility atau sumber kepercayaan.

Sebuah artikel akan memikat apabila penulisnya, selain seorang pakar,
juga ternama. Oleh karena penulisnya dikenal sebagai seorang pakar, maka
sebelum membaca para pembaca sudah menaruh kepercayaan akan keandalan si
penulisnya. Lebih-lebih jika sang penulis yang pakar itu mempunyai nama.
Dengan demikian pada setiap penerbitan hendaknya disajikan satu atau dua
artikel yang ditulis pakar kenamaan disamping artikel-artikel lain yang
dikirimkan para penulis, yang meskipun tidak termasuk orang terkenal, tetapi

setelah dinilai dapat dipertanggung jawabkan mutu karya tulisnya.
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c. Teori agenda setting

Agenda setting diperkenalkan oleh McCombs dan DL Shauw dalam
Public Opinion Quarterly tahun 1972, berjudul The Agenda Setting Function of
Mass Media. Asumsi dasar teori agenda setting adalah bahwa jika media member
tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan memengaruhi khalayak untuk
menganggapnya penting. Jadi, apa yang dianggap penting bagi media, maka
penting juga bagi masyarakat. Teori agenda setting menganggap bahwa
masyarakat akan belajar mengenai isu-isu apa, dan bagaimana isu-isu tersebut

disusun berdasarkan tingkat kepentingannya.”’

Orang cenderung mengetahui tentang hal-hal yang disajikan oleh media
massa dan menerima susunan prioritas yang ditetapkan media massa terhadap
berbagai isu tersebut. Menurut Cohen (1963), yang dikutip oleh Elvinaro
Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, ialah membentuk persepsi khalayak
tentang apa yang dianggap penting. Dengan teknik pemilihan dan penonjolan,

media memberikan fest case tentang isu apa yang lebih penting.*®

Ancangan lain terhadap pengaruh media adalah teori penyusunan agenda
(Shaw & McCombs, 1977). Bila Anda menyusun agenda, Anda mendaftarkan
hal-hal yang harus Anda lakukan. Dengan cara yang serupa, media mengatur
agenda kita dengan memusatkan perhatian pada tokoh atau peristiwa tertentu.
Mereka adalah tokoh-tokoh atau peristiwa-peristiwa yang layak kita perhatikan,

atau begitulah kata media. Teori ini, seperti kata Agee, Ault, dan Emery (1988),

2" Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, Kencana, Jakarta, 2006, 285
2 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, Komunikasi Massa, Bandung, Simbiosa
Rekatama Media, 2007, 76
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mengacu pada “kemampuan media untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian
masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu.” Media mengatakan pada kita

apa yang penting dan apa yang tidak.”’

Program siaran tersebut mempunyai karakteristik tertentu yang dapat
mempengaruhi, memprovokasi dalam hal positif maupun negatif, dan mampu
mengubah sikap seseorang dari pendiam menjadi agresif.’”® Dalam usaha
pencapaian tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi penyiaran, mengingat
penyiaran memiliki dampak sangat luas pada khalayak, serta mampu mengubah
sikap, pendapat dan tingkah laku individu/kelompok dalam waktu relative
singkat, maka pengelola siaran mempunyai tanggung jawab moral terhadap

khalayak.*'

Majalah

a. Sejarah singkat majalah

Pada awal tahun-tahun setelah Orde Baru, ketika pemerintah
mencanangkan pembangunan ekonomi, penerbitan majalah di Indonesia masih
didominasi oleh majalah-majalah hiburan dan majalah-majalah wanita. Dan tidak
ada satupun penerbitan majalah yang mengkhususkan diri untuk menyajikan

tulisan-tulisan tentang ekonomi, baik dari aspek bisnis, maupun manajemen.*

¥ Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, Jakarta, Professional Books, 1997, 528

30 Hidajanto Djamal, Andi Fahruddin, Dasar-Dsar Penyiaran, Jakarta, Kencana, 2011, 151
1B Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, Jakarta, Gramedia, 1994, 39

32 Kurniawan Junaedhie, Rahasia Dapur Majalah di Indonesia, Jakarta, Gramedia, 1995, 281
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b. Pengertian majalah

Sebuah majalah adalah sekumpulan artikel atau kisah yang diterbitkan
teratur secara berkala. Di dalam sebagian besar majalah terdapat ilustrasi.
Mereka menampilkan beragam informasi, opini, dan hiburan konsumsi massa.
Walaupun majalah dan surat kabar tampak begitu memberikan rangsangan dan
bisa mengalihkan perhatian, ke dua hal ini tidak akan pernah menyamai daya

tarik visual dari majalah yang sangat kuat dan berlangsung seketika.>

Media massa jenis ini memuat kata-kata yang dibaca atau gambar-gambar
yang ditonton. Agar kata-kata dan gambar itu dapat membangkitkan semangat
masyarakat islam, maka para penulis muslim memaparkan pemikiran-pemikiran
yang menyimpang dan sajian yang terlalu jauh atau terlalu tinggi bagi
pembacanya. Bisnis majalah jauh lebih besar dan lebih bervariasi bidang
pekerjaannya dibanding media-media cetak lain. Itulah sebabnya mengapa media

ini menjadi yang lebih menarik.**

Dalam sebuah usaha yang telah dilakukan dan yang telah berdiri, maka
usaha itu harus tetap dikembangkan agar menuju kesuksesan seperti tujuan
mendirikan usahanya. Pengembangan adalah menuju peningkatan majalah saat
ini hingga masa yang akan datang. Dalam bisnis media cetak, terutama majalah,
harus tetap dikembangkan walaupun banyak pesaing yang bermunculan. Apalagi
dengan perkembangan zaman, media cetakpun akan kemungkinan untuk

ditinggalkan. Karena perkembangan media sangat pesat. Di era digital ini, semua

33 Marcel Danesi, Semiotika Media, Y ogyakarta, Jalasutra, 2010, 89
3% Suf Kasman, jurnalisme universal, Bandung, Teraju, 2004, 196
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sudah berganti dengan new media, yaitu serba menggunakan internet. Media

cetakpun sekarang sudah mulai berganti dengan majalah internet.

Majalah yang mengutamakan dakwah juga beredar banyak, tidak hanya
majalah umum saja. Majalah ini menekankan pada nilai-nilai keislaman. Kendala
yang dihadapi sebuah majalah islam adalah kurang menarik perhatian audien
selain itu juga ada Kendal pada modal. Karena yang lebih diutamakan adalah
dakwah, segi bisnis dari pendapatan islam kurang mendapat perhatian. Para
wartawan dan pengusaha muslim belum banyak yang berani untuk
menginvestasikan modalnya dibidang penerbitan pers ini. Modal untuk
menerbitkan sebuah majalah islam biasanya berasal dari sumbangan, zakat, atau

infak umat islam sendiri.

c. Macam-macam majalah
Majalah juga memiliki kekuatan pengaruh sebagaimana surat kabar.
Klasifikasi majalah dibagi ke dalam lima kategori utama, yaitu:*>

1. General consumer magazine (majalah konsumen umum).

2. Business publication (majalah bisnis).

3. Literacy reviews and academic journal (kritik, sastra dan majalah
ilmiah), yaitu terbitan berkala yang berisi kajian-kajian ilmiah yang
spesifikdan dalam bidang tertentu.

4. Newsletter (majalah khusus terbitan berkala).

5. Public relations magazines (majalah humas).

35 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta, Kencana, 2009, 416
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Tipe majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju. Artinya,
redaksi sudah menentukan siapa yang akan menjadi pembacanya. Ada majalah
berita, keluarga, wanita, pria, remaja wanita, remaja pria, anak-anak, ilmiah
populer, umum, hukum, pertanian, humor, olahraga, daerah. Majalah merupakan
media yang sangat simpel organisasinya, relatif lebih mudah mengelolanya
dibanding surat kabar. Majalah tetap dibedakan dengan surat kabar karena
majalah memiliki karakteristik tersendiri: penyajian lebih dalam, nilai aktualitas
lebih lama, gambar atau foto lebih banyak, dan cover atau sampul sebagai daya

tarik.

Saat ini telah banyak majalah yang secara khusus menyatakan sebagai
majalah dakwah islam. Penulis keagamaan juga bisa memanfaatkan non-dakwah
untuk mempublikasikan tulisannya asalkan disesuaikan dengan spesifikasi
majalah yang bersangkutan. Menulis pesan dakwah di majalah juga tidak terlepas
dari visi redakturnya. Islam dapat dilihat dari sudut pandang mana pun dan bisa
dikaji dengan pendekatan apa pun. Pandangan atau pendekatan sebuah majalah

atau jurnal harus terlebih dahulu dipelajari oleh penulis keagamaan.

Dalam sejarah islam, buku-buku (media cetak) telah berperan sebagai
sarana penyimpan informasi tentang fakta dan data yang membentuk ilmu
pengetahuan umat manusia. Ilmu pengetahuan inilah yang setelah tercerahi ruh
Al-Qur’an Al-Karim dan Sunnah Rasulullah Saw menjadi Al-Hikmah. Akhirnya
ilmu pengetahuan dan teknologi yang tak lepas dari jiwa ajaran islam dari Al-

Quran dan Sunnah Nabi Muhammad Saw. Cendikiawan dan para peneliti muslim
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mengembangkan peradaban umat melalui perbukuan, melalui budaya membaca
dan menulis yang intensif dan besar-besaran.*®

Perkataan Imam Ali bin Abi Thalib tentang cara mengikat ilmu dengan
cara menuliskannya. “setiap lalu lalang informasi yang kita dengar baru
bermakna, atau akan menjadi ilmu yang bermanfaat untuk pengembangan diri
kita, bila informasi itu diikat atau dituliskan. Menurut Hernowo, ‘“mencatat
segala macam informasi pada zaman sekarang ini merupakan aktivitas yang
sangat penting yang tak boleh disepelekan. Dengan mencatat, berarti kita telah
mengumpulkan satu kepingan makna. Kepingan makna yang dapat dipikirkan
dan kemudian digabungkan dengan kepingan makna yang lain sehingga
membentuk makna yang baru adalah kepingan makna yang dicatat.”’

Majalah merupakan media dakwah yang bersifat tulisan. Media ini
memiliki keunggulan yang lain dibanding dengan media massa yang lainnya.
Keunggulannya antara lain, mudah dijangkau oleh masyarakat, karena harganya
relatif murah dibanding dengan media massa yang lain. Selain dari pada itu
sesuai dengan sifat atau karakteristik media massa itu dapat dijadikan publikasi
yang beraneka ragam, misalnya dengan rubrik khusus mimbar agama, karikatur,
artikel biasa yang bernafaskan dakwah dan sebagainya. Yang khas dari ciri
majalah sebagai media dakwah adalah media itu dapat dibaca berulang kali,
sehingga dapat dipahami atau dihafal sampai mendetail.*®

Disamping kelebihan yang dimilki, majalah memeiliki pula beberapa

kelemahan atau keterbatasan diantaranya adalah memiliki keterbatasan pada

3¢ Ahmad Y. Samantho, Jurnalistik Islam, Jakarta, Harakah, 2002, 51
*7 Ibid, him 52
3% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dalwah Islam, Surabaya, Al-Ikhlas, 1983, 178



49

mereka yang bisa membaca dan yang dapat memahami bahasa pers. Selain itu
akan menghabiskan uvang yang relatif banyak, jika dibandingkan dengan media
lainnya. Penerbit semakin banyak yang mencoba menyebarkan terbitannya dalam
bentuk versi khusus untuk jaringan komputer. Banyak majalah sekarang yang
menawarkan edisi jaringan komputer, yang umumnya berupa versi ringkas dari

majalah yang di cetak.*

. Penelitian Terkait

Judul di atas yang diambil peneliti belum ada yang meneliti, sehingga
peneliti mengambil judul “MANAJEMEN MEDIA DAKWAH NIRLABA (Kajian

Manajemen Redaksi Majalah Wisatahati)”.

Sementara itu ada penelitian terdahulu yang terkait atau sealur dengan

judul yang diambil peneliti.

. Hal yang sama pernah dilakukan oleh Reni Nuraini Putri Habibi “MANAJEMEN
REDAKSI HARIAN REPUBLIKA DALAM MENGHADAPI PERSAINGAN
INDUSTRI MEDIA CETAK”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2010.

Tempat penelitian ini berada di kantor redaksi republika Jl. Warung
Buncit Raya No. 37 Jakarta selatan 12510. Penelitian ini berfokus pada
manajemen dalam menghadapi persaingan pada media cetak.

Keberadaan media massa yang berupa surat kabar, telah ada dan
berkembang sampai saat ini dengan berbagai pilihan berita yang dimuatnya.

Banyak surat kabar yang terbit tentunya memunculkan persaingan dengan media

3% Randy Reddick dan Elliot King, Internet Untuk Wartawan, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,
1996, 48
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massa lain. Mengenai tantangan yang dihadapi Republika dalam menghadapi
persaingan industry media cetak di Indonesia saat ini, Republika tetap
mempertahankan eksistensinya dalam memuat berita yang dihubungkan secara
menarik dan cirri tertentu yang tidak ada dalam surat kabar lainnya.

Ada perbedaan gaya dibandingkan surat kabar lain. Sentuhan bisnis dan
independensi Republika menjadi lebih kuat, oleh karena itu secara bisnis, koran
ini terus berkembang. Republika menjadi lebih professional dan matang sebagai
koran nasional untuk komunitas muslim.

Kunci Republika dalam menghadapi persaingan saat ini adalah semakin
cepat berita yang disebarkan ke masyarakat. Maka akan semakin banyak pula

pembaca yang membeli koran tersebut.

Sedangkan penelitian yang diteliti penulis menekankan pada manajemen
redaksi majalah wisatahati sebagai majalah nirlaba. Dalam koran Republika,
akan menonjolkan ke aktualan beritanya untuk menghadapi persaingan. Lebih
cepat berita terbit, semakin banyak pembeli. Hal ini berbeda dengan majalah
Wisatahati, yang memilih pesan beritanya adalah kegiatan rumah tahfidz atau
kegiatan-kegiatan santriwan-santriwati yang sedang menghafalkan Al-Qur’an.
Hal ini untuk menarik minat pembaca untuk melaksanakan donatur. Selain itu
ada berita-berita yang lain untuk pengetahuan pembaca. Selain itu juga majalah
Wisatahati ini juga menjaga keaktualannya dalam penerbitan majalah setiap satu

bulan sekali.

. Hal yang sama dilakukan oleh Ina Salmah Febriani. Dengan judul “ANALISIS

DESKRIPTIF MANAJEMEN REDAKSI PADA REPUBLIKA ONLINE”
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penelitian ini dilakukan pada tahun 2010. Penelitian ini berfokus pada penerapan
fungsi manajemen redaksi Republika online.

Fungsi utama dari manajemen redaksi ialah agar bagaimana informasi
yang disajikan dalam dunia maya itu dapat diterima dengan baik oleh khalayak.
Oleh sebab itu manajemen redaksi yang teratur dan terarah sangatlah penting.
Manajemen redaksi sendiri sangat erat dalam hal proses pembuatan berita hingga
berita siap terbit. Tentunya hal ini menyangkut berita mana yang layak muat
ataupun tidak. Kelayakan berita yang dimuat atau tidak kembali kepada
kebijakan seorang manajer atau dalam bahasa manajemennya telah mengambil
keputusannya.

Salah satu yang ditempuh dalam masalah tersebut ialah pengaktualisasian
beberapa fungsi manajemen redaksi, yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengawasan, pengembangan, kompensasi, integrasi hingga

pemeliharaan.

Sedangkan penelitian yang diteliti penulis menekankan pada manajemen
redaksi majalah wisatahati sebagai majalah nirlaba. Dalam penelitian yang
diteliti oleh Ina Salmah Febriani, adalah penerapan fungsi manajemen pada
media massa. Dalam penelitian pada majalah Wisatahati ini adalah pemilihan
pesan yang efektif. Ke dua penelitian ini, sama-sama menggunakan pendekatan

pada manajemen redaksi.

. Hal yang sama dilakukan oleh Khotimatus Sholikhati, dengan judul
“MANAJEMEN REDAKSIONAL PADA MAJALAH BAKTI” penelitian ini

dilaksanakan pada tahun 2008. Penelitian ini berfokus pada proses manajemen
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redaksional, yang meliputi peliputan, penulisan, dan penyuntingan pada rubrik
laporan utama.

Mengingat urgennya komoditas berita yang merupakan produk utama
media massa, maka proses produksi berita yang ada pada rubrik laporan utama
perlu diupayakan secara maksimal oleh bidang redaksi untuk memenuhi kualitas
berita. Proses produksi yang pertama adalah melaksanakan rapat redaksi setiap
bulan untuk merencanakan tema atau isi majalah. Untuk tahap selanjutnya,
dilakukan dengan mengadakan pertemuan-pertemuan seperti rapat evaluasi

bulanan dan rapat evaluasi tahunan.

Sedangkan penelitian yang diteliti penulis adalah manajemen redaksi
dalam pemilihan berita pada majalah nirlaba. Untuk memenuhi kualitas berita,
dalam majalah Bakti ini adalah dengan menjaga proses produksi yang dimulai
dari awal hingga akhir. Sedangkan di majalah Wisatahati ini selalu
mempertahankan berita yang datang dari rumah tahfidz. Untuk memenuhi ke dua

permasalahan yang ada ini, maka manajemen redaksilah yang bisa mengatasinya.





